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ABSTRAK
Pembelajaran biologi di SMA belum mengintegrasikan isu Sustainable Development
Goals (SDGs), khususnya pada materi sistem pencernaan manusia, sehingga
pembelajaran belum kontekstual. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
kebutuhan pengembangan modul pembelajaran biologi terintegrasi SDGs pada
materi sistem pencernaan manusia di SMA. Penelitian deskriptif dengan pendekatan
mixed methodes pada tahap analyze dari model ADDIE. Subjek penelitian melibatkan
satu guru biologi dan 74 murid kelas XI Fase F Peminatan Biologi di SMA Negeri 1
Ampek Angkek yang dipilih dengan teknik puposive sampling. Pengumpulan data
dilakukan melalui wawancara dan angket observasi, kemudian dianalisis
menggunakan statistik deskriptif persentase indeks kebutuhan. Hasil menunjukkan
tingkat kebutuhan pengembangan bahan ajar terintegrasi SDGs pada materi sistem
pencernaan manusia berada pada kategori “Sangat Tinggi” (98,6%). Angka ini
dilatarbelakangi oleh kondisi lapangan di mana 74,3% murid belum mengenal
konsep SDG, serta 98,6% murid kesulitan membaca label gizi dan sering
mengonsumsi makanan cepat saji. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, 32,4%
murid secara spesifik menyatakan membutuhkan modul pembelajaran. Temuan ini
mempertegas urgensi pengembangan modul pembelajaran biologi terintegrasi
SDGs sebagai bahan ajar mandiri untuk mengedukasi murid sekaligus mendukung
target SDG-2, SDG-3, dan SDG-6 pada tahun 2030.
Kata kunci: Analisis kebutuhan, Biologi, Modul pembelajaran, Sistem pencernaan,
Sustainable Development Goals

ABSTRACT
Biology education in senior high schools has not yet integrated issues related to the
Sustainable Development Goals (SDGs), particularly in the human digestive system
material, resulting in learning that lacks contextual relevance. This study aims to analyze the
needs for developing an SDG-integrated biology learning module on the human digestive
system in senior high schools. This is a descriptive study utilizing a mixed-methods approach
at the analysis phase of the ADDIE model. The research subjects involved one biology teacher
and 74 students of Grade XI Phase F Biology Specialization at SMA Negeri 1 Ampek Angkek,
selected using a purposive sampling technique. Data were collected through an interview and
observation questionnaires, and subsequently analyzed using descriptive statistics based on
the needs index percentage. The results indicated that the need for developing SDG-integrated
teaching materials for the human digestive system is in the "Very High" category (98.6%).
This figure is driven by field conditions revealing that 74.3% of students were unfamiliar
with the SDGs concept, while 98.6% struggled to read nutritional labels and frequently
consumed fast food. To address these issues, 32.4% of the students specifically expressed the
need for a learning module. These findings emphasize the urgency of developing an SDG-
integrated biology learning module as an self-guided teaching material to educate students
while simultaneously supporting the achievement of the SDG-2, SDG-3, and SDG-6 targets
by 2030.
Keywords: Needs analysis, Biology, Learning modules, Digestive system, Sustainable
Development Goals
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I. PENDAHULUAN
Pendidikan abad ke-21 menuntut

yang tidak
pengetahuan,

pembelajaran hanya

juga
membekali murid dengan pemahaman

mentransfer tetapi

konseptual mendalam, analitis kritis, aktif,
reflektif, adaptif, dan kesadaran terhadap

isu global, salah satunya melalui
pengintegrasian SDGs  (Hidayah &
Nugraheni, 2024). Dalam  konteks
pembelajaran  biologi, materi biologi
memiliki posisi strategis untuk

mengintegrasikan isu-isu berkelanjutan,
terutama materi sistem pencernaan yang
relevan dengan persoalan kesehatan, gizi
dan pola makan, serta ketersediaan air dan
sanitasi layak yang menjadi perhatian
dalam SDG-2, SDG-3, dan SDG-6 (Faizah et

al, 2024). Materi biologi memiliki
karakteristik abstrak, kompleks, dan
kontekstual yang berpotensi

mengembangkan keterampilan berpikir
tingkat tinggi murid apabila didukung
strategi dan bahan ajar yang sesuai
(Sukmawati et al., 2026). Bahan ajar yang
memungkinkan penyajian materi dengan
visualisasi, sistematis, mudah dipahami,
dan dapat mengaitkan materi dengan
adalah

pembelajaran (Ummah et al., 2021).

situasi ~ kehidupan modul

Beberapa penelitian membuktikan

bahwa integrasi SDGs dalam modul
pembelajaran secara signifikan
meningkatkan pengetahuan dan

pemahaman konsep berkelanjutan, serta
awareness murid (Aji et al., 2022; Martinez et
al.,, 2024). Integrasi SDGs juga dapat
meningkatkan pemahaman konsep, literasi
sains, dan keterampilan berpikir krisis
murid (Ardita et al, 2026; Jeronen &

Jeronen, 2026). Kajian SDGs dalam

pembelajaran menjadi penting untuk

mengubah cara belajar dari sekadar
menghafal menjadi pemahaman yang utuh,
sehingga murid mampu mengaplikasikan
ilmu hayati dalam menjaga keseimbangan
alam dan mendukung pembangunan
(Gadapa, 2025).

mengintegrasikan SDGs dalam modul

berkelanjutan Upaya
pembelajaran biologi telah banyak diteliti,
tetapi sebarannya masih terkonsentrasi
pada topik lingkungan dengan integrasi
target SDG-4, SDG-6, SDG-13, dan SDG-15,
yang dikaji dalam materi ekologi,
perubahan iklim, dan pemanasan global.
Berikut pemetaan penelitian terdahulu
integrasi SDGs dalam pembelajaran biologi
dapat dilihat pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Pemetaan Penelitian Terdahulu
Integrasi SDGs dalam Pembelajaran Biologi

. . Integrasi
Penelitian Top11-</Me.1ter1 Target
Biologi
SDGs
(Rahman et al., Ekologi & SDG-13,
2019) Lingkungan SDG-15
(Najwa & Perubahan ESD
Suhartini, 2023)  lingkungan (SDG-4)
(Santa et al., Siklus Hidrologi ~ SDG-6
2024)
(Triswidiyanto ~ Pemanasan SDG-13
et al., 2024) global
(Tyas etal., Ekosistem dan ESD
2025) perubahan (SDG-4)
lingkungan
(Ardita et al., Keanekaragaman SDG-15
2026) Tumbuhan

Kondisi ini memunculkan celah,
urgensi sekaligus kebaruan pada penelitian
ini untuk mengkaji mengenai kebutuhan
pengembangan  modul  pembelajaran
biologi dengan integrasi spesifik SDG-2,

SDG-3, dan SDG-6 pada materi sistem
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pencernaan yang belum pernah dilakukan
sebelumnya.

Kondisi nyata di lapangan semakin
memperkuat urgensi penelitian ini.
Wawancara yang dilakukan pada 22
Oktober 2025 dengan seorang guru biologi
di SMA Negeri 1 Ampek Angkek
mengungkapkan bahwa materi sistem
pencernaan manusia yang diajarkan belum
mengintegrasikan isu berkelanjutan yang
relevan, seperti isu stunting dan wasting
yang menjadi fokus pemerintah Indonesia
untuk menurunkan angka prevalensinya
hingga tahun 2030. Penyebab utamanya
adalah ketiadaan sumber belajar yang
mengaitkan isu berkelanjutan secara
terstruktur dan mudah digunakan, serta
tidak yang
menghubungkan data prevalensi masalah

tersedianya bahan ajar
nasional Indonesia dengan materi sistem
pencernaan manusia dan SDGs. Terdapat
tiga permasalahan yang menjadi urgensi
penelitian ini: (1) materi sistem pencernaan
yang diajarkan masih bersifat umum dan
kontekstual isu-isu

belum dengan

berkelanjutan; (2) belum tersedianya
modul pembelajaran terintegrasi SDGs
pada materi sistem pencernaan manusia di
SMA Negeri 1 Ampek Angkek; (3) belum
tersedia data yang menggambarkan
kebutuhan guru dan murid biologi terkait
modul pembelajaran terintegrasi SDGs
pada materi sistem pencernaan manusia di
SMA Negeri 1 Ampek Angkek. Sebagai
langkah awal dan landasan ilmiah sebelum
produk modul dirancang, diperlukan
analisis kebutuhan yang menggali secara
mendalam kondisi pembelajaran yang
berlangsung, serta

persepsi  guru,

kebutuhan murid terhadap modul biologi

terintegrasi SDGs pada materi sistem
pencernaan manusia, sebagaimana yang
dilakukan pada tahap analyze dalam
penelitian pengembangan bahan ajar
sebelum masuk ke tahap perancangan
produk (Yanti & Hamdu, 2021). Tanpa data
kebutuhan yang akurat, produk modul
yang akan dikembangkan berisiko tidak
relevan dengan kondisi nyata di lapangan
(Harahap & Albina, 2025). Berdasarkan
uraian tersebut, penelitian ini bertujuan
kebutuhan

pembelajaran

untuk menganalisis

pengembangan  modul
biologi terintegrasi SDGs pada materi
SMA,
pembelajaran yang
kebutuhan

kebutuhan murid sebagai dasar empiris

sistem pencernaan manusia di
mencakup kondisi
berlangsung, guru, dan
bagi pengembangan produk modul pada
tahap penelitian selanjutnya.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif
methodes pada tahap analyze dari model

dengan pendekatan mixed
Analyze, Design, Develop, Implement, and
Evaluate (ADDIE). Penelitian dilaksanakan
di SMA Negeri 1 Ampek Angkek pada
semester ganjil tahun ajaran 2025/2026
dengan subjek penelitian melibatkan satu
guru biologi dan 74 orang murid kelas XI
Fase F Peminatan Biologi yang dipilih
menggunakan teknik purposive sampling.
Data yang dikumpulkan merupakan
data primer yang diperoleh langsung dari
subjek melalui instrumen penelitian berupa
data kualitatif dan kuantitatif. Instrumen
terdiri dari lembar pedoman wawancara
guru biologi dan angket observasi murid
yang difokuskan
pembelajaran dan kurikulum, karakteristik

pada analisis
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murid, ketersediaan dan kebutuhan bahan
ajar biologi, serta pengetahuan mengenai
prinsip SDGs. Sebelum digunakan,
pedoman wawancara divalidasi melalui uji
kredibilitas teknik

sumber dan member check dan angket telah

dengan triangulasi
melalui uji validitas isi melalui expert
judgment oleh tiga validator ahli dengan
nilai Content Validity Ratio (CVR) rata-rata
0,99 (kategori valid), serta uji reliabilitas
menggunakan Cronbach’s Alpha sebesar
0,91 (kategori sangat reliabel).

data kuantitatif
menggunakan statistik deskriptif berupa

Teknik analisis

persentase indeks kebutuhan dengan
rumus:
Skor Total
Indeks (%) = 1009
ndeks (%) Skor Maksimal % %
Berikut interpretasi indeks
kebutuhan (Lufri et al., 2020).
>76% = Sangat Tinggi
51-75% = Tinggi
26-50% = Sedang
<25% = Rendah

Data kualitatif hasil wawancara
dianalisis melalui tahap reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Analisis Karakteristik Pembelajaran
Biologi di SMAN 1 Ampek Angkek

hasil
dengan ibu Elpidawati, S.Pd. selaku guru
biologi, diketahui bahwa SMAN 1 Ampek
Angkek  telah
Kurikulum Merdeka sejak tiga tahun

Berdasarkan wawancara

mengimplementasikan

terakhir yang idealnya student centered
learning. Namun dalam pelaksanaannya,
guru mengakui bahwa kurikulum ini
masih dalam proses adaptasi. Hal ini

disebabkan oleh
pembelajaran jarak jauh semasa pandemi

dampak dari

COVID-19 yang menyebabkan capaian
akademik murid belum sepenuhnya pulih.
Sejalan dengan pendapat Indrayadi dan
Alta (2025) yang menyatakan terjadinya
setelah
pembelajaran

learning loss pandemi,

mengakibatkan menjadi
tertinggal dan butuh penyesuaian kembali.
Hasil analisis angket menunjukkan
temuan yang positif, di mana seluruh
murid kelas XI Fase F (100%) menyukai
pembelajaran biologi. Secara spesifik,
mayoritas murid memiliki preferensi gaya
belajar kinestetik dan visual-auditori, yang
dibuktikan dengan tingginya persentase
cara belajar melalui praktik langsung
(90,5%) serta mendengarkan penjelasan
(81,1%). Hal ini menunjukkan bahwa
murid lebih mudah memahami materi
melalui pengalaman langsung atau praktik
nyata. Karakteristik murid abad 21 lebih
menyukai pembelajaran aktif kontekstual
yang melibatkan partisipasi dan stimulasi
kognitif dibandingkan hanya sekadar
membaca dan ceramah (Ayala, 2021).
Meskipun murid sangat menyukai
praktik, data

mengungkapkan adanya fakta kontradiktif

pembelajaran  berbasis

di lapangan, khususnya pada proses
pembelajaran yang saat ini berlangsung di
SMA Negeri 1 Ampek Angkek. Metode
yang paling dominan digunakan guru

adalah pemberian tugas (81,1%) dan

metode konvensional berupa ceramah
(64,8%). Meskipun eksperimen cukup
sering dilakukan (78,4%), tingginya

intensitas penugasan mengindikasikan

bahwa proses transfer pengetahuan masih

membebani murid secara teoritis.
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Pemberian tugas ini sering kali digunakan
untuk mengejar ketertinggalan materi.
Metode

berlebihan berpotensi menekan motivasi

konvensional dan penugasan

menjadi teacher-centered dan mengabaikan
kebutuhan gaya aktif murid
(Ghafar, 2023).

Data hasil analisis

belajar

karakteristik

belajar murid, karena pembelajaran  pembelajaran biologi tertera pada Tabel 2.
Tabel 2. Karakteristik Pembelajaran Biologi di SMA Negeri 1 Ampek Angkek
No. Pertanyaan Jawaban Re];rr)zfc}llen In((i/f)k s
1.  Apakah Ananda menyukai Ya 74 100%
pembelajaran biologi? Tidak 0 0
2. Bagaimana cara Ananda a. Membaca 43 58,1%
mempelajari materi biologi? b.Melihat dan mengamati 48 64,9%
(boleh pilih lebih dari satu) c. Mendengarkan penjelasan guru 60 81,1%
d.Mempraktikkan langsung 67 90,5%
e. Lainnya (Menanya) 1 1,4%
3.  Apametode pembelajaran yang a. Ceramah 48 64,8%
digunakan guru untuk b. Tanya jawab 39 52,7%
menyampaikan materi biologi? c. Demonstrasi 18 24,3%
(boleh pilih lebih dari satu) d. Eksperimen 58 78,4%
e. Pemberian tugas 60 81,1%
f. Lainnya (Memberi tantangan) 1 1,4%
4.  Sub-materi sistem pencernaan a. Jenis dan sumber makanan 44 59,5%
manusia yang paling sulit b. Organ pencernaan 46 62,2%
mengerti? (boleh pilih lebih dari c. Enzim dan proses pencernaan 55 74,3%
satu) d. Gangguan pencernaan 26 35,1%
Masalah  ini  diperumit oleh  tidak hanya menjadi bahan bacaan tetapi

karakteristik materi, di mana 74,3% murid
kesulitan memahami konsep "Enzim dan
Hasil
dengan guru juga menunjukkan bahwa

Proses Pencernaan'. wawancara
proses pencernaan yang berlangsung di
dalam tubuh bersifat abstrak dan tidak
dapat diamati secara langsung. Kesulitan
ini terjadi karena proses biokimiawi seluler
abstrak,

representasi

bersifat ~ sangat sehingga

memerlukan visual dan
kontekstual yang kuat untuk mempelajari
materi tersebut. Materi yang abstrak jika
dibiarkan

kontekstualisasi

tanpa visualisasi dan
akan memicu beban
kognitif berlebih (cognitive overload) dan
miskonsepsi (Alonso et al., 2021). Temuan
ini  mengarahkan

pada  prioritas

pengembangan konten bahan ajar yang

juga mendukung proses belajar mandiri
dan dapat memvisualisasikan konsep yang
abstrak. Bahan ajar dengan ilustrasi yang
informatif, sistematis, mudah dipahami,
dan mengaitkan materi dengan situasi
kehidupan dapat memfasilitasi belajar
secara mandiri (Ummabh et al., 2021). Bahan
ajar hendaknya

mampu  meningkat

motivasi, memfasilitasi murid untuk
belajar secara mandiri, dan mempermudah

pemahaman materi (Lastri, 2023).

B. Analisis Kebutuhan Guru Biologi
hasil

dengan ibu Elpidawati, S.Pd. terdapat tiga

Berdasarkan wawancara
kesenjangan dalam proses pembelajaran
biologi, yakni (1) bahan ajar yang tersedia
seperti LKPD, buku ajar, dan modul
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pembelajaran masih minim ilustrasi,
sehingga materi yang bersifat abstrak
menjadi sulit dipahami murid. Hal ini
disebab

cenderung berorientasi pada penyajian teks

karena pengembangannya
untuk mengejar cakupan kurikulum; (2)
masih terbatasnya pemahaman murid
untuk menghubungkan materi ajar secara
konseptual isu berkelanjutan. Hal tersebut
terjadi akibat murid terbiasa belajar sains
sebagai kumpulan hafalan untuk ujian,
bukan sebagai fenomena yang terhubung
dengan kehidupan nyata; (3) guru masih
belum sepenuhnya memahami konsep
SDGs secara praktis dan taktis. Hal ini
diakibatkan  oleh beban
administratif dan keterbatasan

tingginya

kemampuan guru, sehingga integrasi SDGs
dalam pembelajaran belum terlaksana
secara  terstruktur ~ dan  sistematis.
Permasalahan tersebut mengakibat kualitas
pembelajaran  menurun, ketimpangan
informasi di antara murid, serta rendahnya
motivasi belajar karena terbatasnya isu
yang relevan dengan pembelajaran (Hadad
et al., 2025).

Kondisi ini menciptakan urgensi
yang nyata, yaitu tidak tersedia bahan ajar
biologi terintegrasi SDGs di SMA Negeri 1
Ampek Angkek. Guru dengan tegas
menyatakan setuju jika ada penelitian
untuk mengembangkan bahan ajar yang
memuat kasus relevan dengan masalah
nyata agar murid mampu berpikir kritis
memecahkan

dalam permasalahan

kontekstual tersebut. Sejalan dengan

(2024) yang
pembelajaran

pendapat Yassin et al.

menyatakan bahwa

kontekstual dapat meningkatkan

kemampuan berpikir kritis murid dengan

mengaitkan materi pelajaran dengan
situasi nyata, menggunakan masalah yang
autentik, serta melibatkan murid secara

aktif dalam proses pembelajaran.

C. Analisis Ketersediaan dan Kebutuhan
Bahan Ajar Biologi
Berikut data perbandingan bahan
ajar yang sering digunakan dan
dibutuhkan murid SMA Negeri 1 Ampek
Angkek tertera pada Tabel 3.

Tabel 3. Perbandingan Bahan Ajar yang
Sering Digunakan dan Dibutuhkan
Jenis Bahan = Digunakan Dibutuhkan

Ajar (%) (%)
1. PPT 85,1% 24,3%
. LKPD/LKS 79,7 % 13,5%
3. Video
. 71,6% -
Pembelajaran
4.  Buku Paket 67,6% -
5. Modul
ot 41,9% 32,4%
Pembelajaran
6. Handout 4,1% 9,5%
7.  Booklet 0% 20,3%

Tabel 3 menunjukkan hasil temuan
yang substansial. Persentase penggunaan
PPT sangat tinggi (85,1%). Hal ini karena
PPT dapat digunakan sebagai alat bantu
presentasi materi, namun tidak memenuhi
komponen pembelajaran mandiri dan aktif
murid di dalam maupun luar kelas.
Meskipun PPT dapat memberikan poin-
poin penting dari materi pelajaran, namun
PPT perlu menggunakan platform tertentu
agar dapat digunakan dan rentan
mengalami kerusakan saat melakukan
perintah (Nurwahidin et al., 2024). Hal ini
menyebabkan kemandirian belajar murid
rendah karena murid tidak memiliki bahan
ajar yang komprehensif untuk dipelajari di
rumah, yang berimplikasi pada tingginya
permintaan terhadap modul pembelajaran
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(324%). Modul
digunakan kapan saja dan di mana saja,

pembelajaran  dapat
serta dapat digunakan dengan multipel
media seperti teks, grafik, audio, video dan
animasi ke dalam materi pembelajaran
(Rahmi et al., 2021).

Berdasarkan hasil analisis angket
juga menunjukkan bahwa bahan ajar yang
selama ini digunakan murid memiliki
kelemahan dari segi bahasa yang sulit
dipahami (62,2%), kurangnya ilustrasi
yang (52,7%),
tampilan bahan ajar yang kurang menarik

materi informatif serta

(24,3%). Temuan ini memperkuat perlunya

dikembangkan =~ bahan  ajar  yang
memungkinkan penyajian materi kaya
ilustrasi yang informatif, sistematis,

menggunakan bahasa yang komunikatif
serta mudah dipahami, desain visual yang
estetis dan modern sesuai karakteristik
murid saat ini. Selain itu, bahan ajar yang
disesuaikan dengan karakteristik murid
dapat meningkatkan pemahaman konsep,
minat dan motivasi, dan hasil belajar murid
2025).
pengembangan

(Inarwati, Oleh karena itu,

modul  pembelajaran
menjadi solusi yang sangat relevan untuk
mengisi celah kekurangan bahan ajar
mandiri sekaligus memenuhi kebutuhan

aktual murid.

D. Pengetahuan dan Relevansi Integrasi
SDGs

Salah satu temuan paling menonjol
dari penelitian ini adalah profil perilaku
konsumsi murid SMA Negeri 1 Ampek
Angkek vyang sangat relevan dengan
SDGs
pembelajaran biologi. SDGs merupakan

urgensi integrasi dalam

agenda global yang dirumuskan dan
disepakati oleh PBB pada tahun 2015 untuk

memberikan arah pembangunan yang
lebih inklusif, berkelanjutan, dan holistik
(Zen et al, 2025). Data
menunjukkan bahwa sebesar 98,6% murid

angket

sering mengonsumsi makanan instan (fast
food). Persentase yang hampir identik
dengan 98,6% murid menyatakan tidak
pernah membaca label gizi pada kemasan
yang  dibeli.
mengindikasikan sangat rendahnya literasi

makanan Fakta ini
gizi dan kesadaran konsumsi murid. Hal
ini dapat berdampak pada pilihan
yang buruk,

kebiasaan makan tidak sehat, dan risiko

makanan cenderung
masalah gizi (Navila & Firmansyah, 2025).

Temuan tersebut dipengaruhi oleh
faktor harga (73%), tampilan (71%), dan
rasa (70,3%) sebagai alasan utama murid
dalam memilih makanan yang akan
disebabkan
karena sebagian murid memiliki uang saku

dikonsumsi. Hal tersebut

yang terbatas, sehingga mendorong murid

yang
mengutamakan kuantitas dan harga murah

menjadi  konsumen  pragmatis
dibandingkan kualitas gizi. Selain itu,
pemilihan tampilan dan rasa makanan
berkaitan dengan adanya tren media sosial
dan formulasi produk agar bersifat tinggi
gula, garam, dan lemak yang memicu
sensasi aditif secara biologis. Pendapat ini
didukung oleh penelitian Sarumaha et al.
(2026) yang menyatakan bahwa harga dan
cita rasa mempengaruhi keputusan
pembelian makanan pada pelajar.

Pola makan dan kesehatan erat
kaitannya dengan risiko malnutrisi dan
penyakit tidak menular yang dapat
memengaruhi sistem pencernaan manusia.
Pola makan dan kesehatan merupakan isu

pada SDG-2, SDG-3, serta SDG-6 yang erat
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kaitannya ~ dengan  materi  sistem
pencernaan manusia (Faizah et al., 2024).
Namun, data mengungkap bahwa hanya
25,7% murid yang pernah mendengar
tentang SDGs, dan 74,3% sama sekali tidak
mengetahuinya. Ketidaktahuan ini menjadi
peluang untuk mengembangkan
pembelajaran berbasis modul terintegrasi

SDGs yang efektif untuk memperkenalkan

sekaligus memperdalam pemahaman
materi biologi secara kontekstual. Modul
terintegrasi SDGs dapat menjadi langkah
strategis untuk membekali murid dengan
kesadaran dan literasi sains melalui studi
kasus yang memudahkan mereka untuk
menangani persoalan yang ada di sekitar
(Sabina et al., 2025). Data pengetahuan

mengenai SDGs dan perilaku konsumsi

konsep  pembangunan  berkelanjutan = murid tertera pada Tabel 4.
Tabel 4. Pengetahuan Mengenai SDGs dan Perilaku Konsumsi Murid
No. Pertanyaan Jawaban Jumlah Incjeks
Responden (%)
1. Apakah Ananda mengetahui tentang SDGs? Ya 19 25,7%
Tidak 55 74,3%
2. Apakah pembelajaran biologi perlu dikaitkan 0
dengan kehidupan sehari-hari, seperti kesehatan dan Ya 74 100%
pola makan? Tidak 0 0
3.  Setiap mengonsumsi makanan dan minuman, Ya 1 1,4%
apakah Ananda membaca label gizinya? Tidak 7 98,6%
4. Apakah Ananda sering mengonsumsi makanan Ya 73 98,6%
instan (fast food)?
Tidak 1 1,4%
5. Apa faktor utama Ananda memilih untuk konsumsi a. Harga 54 73%
makanan instan (fast food)? (boleh pilih lebih dari satu)  b. Rasa 52 70,3%
c. Tampilan 71 71%
d. Lainnya (Praktis) 1 1,4%

Secara keseluruhan, penelitian tahap
analisis ini memberikan justifikasi empiris
yang kuat bahwa pengembangan modul
pembelajaran biologi terintegrasi SDGs
pada materi sistem pencernaan manusia di
SMA
dibutuhkan dengan indeks 98,6% dengan

“Sangat Tinggi” atau sangat

menyajikan materi menggunakan ilustrasi

yang
dipahami, dan dapat mengaitkan materi

informatif, sistematis, mudah
dengan situasi kehidupan berkelanjutan.
Oleh karena itu, penelitian ini dapat
dilanjutkan pada tahap design berupa
modul pembelajaran biologi terintegrasi
SDGs, khususnya SDG-2, SDG-3, dan SDG-

6 yang relevan dengan materi sistem

pencernaan manusia. Berikut persentase
jenis kebutuhan bahan ajar murid SMA
Negeri 1 Ampek Angkek tertera pada
Gambar 1.

Persentase Kebutuhan Bahan Ajar

= PPT

LKPD

13.50%

Modul
Pembelajaran

32.40% Handout

Gambar 1. Jenis Kebutuhan Bahan Ajar Murid
SMA Negeri 1 Ampek Angkek
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IV. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis dan

pembahasan, disimpulkan bahwa terdapat

urgensi yang

sangat tinggi terhadap

pengembangan  modul  pembelajaran
biologi terintegrasi SDGs pada materi
sistem pencernaan manusia di SMA.
Tingginya tingkat kebutuhan ini didorong
oleh minimnya literasi gizi, pola konsumsi
kurang sehat, serta rendahnya pemahaman
murid terhadap konsep pembangunan
berkelanjutan. Secara ilmiah, penelitian ini
berkontribusi mengisi celah kajian integrasi
SDGs yang selama ini belum menyentuh
ranah fisiologi manusia. Secara praktis,
pengembangan ~ modul  berimplikasi
sebagai solusi strategis untuk meruntuhkan
keabstrakan konsep biokimiawi sistem
kemandirian

pencernaan, memfasilitasi

belajar murid, serta mentransformasi
pembelajaran biologi yang tadinya bersifat
umum menjadi jauh lebih kontekstual.
Sebagai rekomendasi untuk penelitian
selanjutnya, temuan empiris dari tahap
analisis (analyze) ini harus menjadi pijakan
utama tahap perancangan (design) dan
pengembangan (develop) dalam kerangka
model ADDIE dengan fokus menyajikan
konten, visualisasi, dan aktivitas yang
mengintegrasikan target SDG-2, SDG-3,

dan SDG-6 secara komprehensif.
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